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Air merupakan kebutuhan pokok yang sangat mendasar bagi kehidupan, sudah sepantasnya
pemerintah selaku penyelenggara Negara menjamin ketersediaan air minum bagi
penduduknya. Pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Penyediaan Air Minum dapat
ditinjau dari sejauh mana penduduk yang ada mendapatkan akses terhadap air minum yang
aman melalui Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dengan Jaringan Perpipaan (JP) dan Bukan
Jaringan Perpipaan (B]P) terlindungi. Sebagian besar masyarakat Kabupaten Way Kanan masih
menggunakan SPAM non perpipaan dalam memenuhi kebutuhan air bersih dan air minum yang
dalam pelaksanaannya dikelola secara swadaya oleh masyarakat. Sarana dan prasarana air
minum tersebut berupa sumur gali, sumur dan MCK umum, serta mata air. Sebagian besar
masyarakat Kabupaten Way Kanan masih menggunakan SPAM non perpipaan dalam memenuhi
kebutuhan air bersih dan air minum yang dalam pelaksanaannya dikelola secara swadaya oleh
masyarakat. Sistem penyediaan dan pengelolaan air bersih perpipaan di Kabupaten Way Kanan
dipenuhi dari sistem penyediaan air bersih yang dikelola oleh pemerintah daerah melalui Unit
Pelayanan Teknis (UPT) Pengelola Air Bersih Kabupaten Way Kanan sebagai unit kerja yang
bertanggung jawab dalam bidang pengelolaan sarana penyediaan air bersih di Kabupaten Way
Kanan. Akses pelayanan air minum diperhitungkan sesuai dengan capaian Standar Pelayanan
Minimal (SPM) bidang air minum. Nilai SPM cakupan akses terhadap air minum yang aman
melalui Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dengan Jaringan Perpipaan (JP) dan Bukan
Jaringan Perpipaan (BJP) terlindungi adalah peningkatan jumlah unit pelayanan baik melalui
Sambungan Rumah (SR), Hidran Umum (HU), maupun Terminal Air yang dinyatakan dalam
persentase peningkatan jumlah masyarakat yang mendapatkan pelayanan SPAM dengan
jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan terlindungi pada akhir tahun pencapaian SPM
terhadap jumlah total masyarakat di seluruh Kabupaten Way Kanan. Kondisi capaian
penyediaan air minum di Kabupaten Way Kanan yang berjumlah penduduk sebanyak 476.871
jiwa pada tahun 2021 telah mencapai akses layak air minum sebesar 71,88 % sedangkan akses
aman air minum belum terpenuhi di Kabupaten Way Kanan.

1. Pendahuluan

minimal sudah selayaknya didukung oleh peraturan
perundang-undangan yang memadai mulai dari undang-

Penyusunan analisis dan target capaian air minum
melalui pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM)
merupakan amanat dalam penyediaan air minum sesuai
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, b. Suistainable
Development Goals (SDG’s), Rencana Program Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024 dan Rencana Strategis
(Renstra) Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

Standar pelayanan minimal adalah sebuah kebijakan
publik yang mengatur mengenai jenis dan mutu pelayanan
dasar yang merupakan urusan wajib daerah yang berhak
diperoleh setiap warga secara minimal. Sebagai sebuah
kebijakan yang baru diperkenalkan, standar pelayanan
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undang, peraturan pemerintah ataupun peraturan menteri
terkait. Di sisi lain sebagai sebuah kebijakan baru, standar
pelayanan minimal sedang dalam proses pencarian bentuk
dan sosialisasi yang membutuhkan waktu tidak sedikit,
mengingat perlunya kesamaan pemahaman antara perumus
kebijakan dengan pelaksana kebijakan di lapangan, terlebih
lagi seringnya terjadi proses penyesuaian kebijakan yang
disebabkan oleh dinamika masyarakat yang menjadi obyek
kebijakan. Oleh sebab itu pelembagaan suatu kebijakan tidak
terlepas dari proses perkembangan dalam rangka
beradaptasi dengan lokus kebijakan. Proses adaptasi
kebijakan tersebut pada umumnya terwadahi dalam bentuk


mailto:agungkebahyang@gmail.com

ketentuan peralihan yaitu suatu periode waktu sebuah
kebijakan mempersiapkan lokus kebijakan. Di sisi lain obyek
kebijakan diberi kesempatan untuk melakukan adaptasi
terhadap pemberlakuan kebijakan.

Sehubungan dengan telah diberlakukannya Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29/PRT/M/2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang sebagai revisi dari Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor: 01/PRT/M/2014, seluruh
kabupaten/kota di Indonesia wajib menyediakan
infrastruktur sesuai dengan SPM (Standar Pelayanan
Minimal). Adapun untuk bidang Cipta Karya, Standar
Pelayanan Minimal salah satunya penyediaan air minum
dengan indikator persentase penduduk yang mendapatkan
akses air minum yang aman.

Untuk  mewujudkan  pelaksanaan  pembangunan
infrastruktur yang lebih cerdas, terencana dan terpadu
sesuai dengan kaidah pembangunan yang berkelanjutan,
perlu disiapkan perencanaan program yang dapat
mendukung kebutuhan ekonomi, sosial dan lingkungan
secara terpadu. Perhitungan Standar Pelayanan Minimum
Limbah Domestik dan Air Minum Kabupaten Way Kanan
merupakan sebuah cara untuk mengukur tingkat pencapaian
pelayanan dasar Bidang Cipta Karya khususnya air limbah
dan air minum di Kabupaten Way Kanan yang bersifat lintas
sektoral yang memuat tentang akses air minum aman dan
sanitasi layak dan memadai yang dibutuhkan mewujudkan
permukiman layak huni dan berkelanjutan.

2. Metodologi

2.1 Konsep Perhitungan SPM

Konsep Pengukuran Target Capaian Standar Pelayanan
Minimal Bidang Cipta Karya untuk Penyediaan Air Minum
diukur dengan cara identifikasi Standar Pelayanan Minimal
(SPM) air minum yang aman melalui Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) dengan Jaringan Perpipaan (JP) dan Bukan
Jaringan Perpipaan (BJP) terlindungi adalah persentase
peningkatan jumlah masyarakat yang yang mendapatkan
akses terhadap air minum yang aman melalui SPAM dengan
jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan
terlindungi pada akhir pencapaian SPM terhadap total
masyarakat di seluruh kabupaten/kota.

Akses Air Minum yang meliputi Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) dengan Jaringan Perpipaan (JP) dan Bukan
Jaringan Perpipaan (B]P)

a. Pengertian

1. Air minum adalah air minum rumah tangga yang
melalui proses pengolahan atau tanpa proses
pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

2. Penyediaan air minum adalah kegiatan menyediakan
air minum untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
agar mendapatkan kehidupan yang sehat, bersih, dan
produktif.

3. Sistem penyediaan air minum dengan jaringan
perpipaan yang selanjutnya disebut SPAM merupakan
satu kesatuan sistem fisik (teknik) dan non fisik dari
prasarana dan sarana air minum yang unit
distribusinya  melalui  perpipaan dan  unit
pelayanannya menggunakan sambungan
rumah/sambungan pekarangan, hidran umum, dan
hidran kebakaran.

4. Sistem penyediaan air minum bukan jaringan
perpipaan yang selanjutnya disebut SPAM BJP
merupakan satu kesatuan sistem fisik (teknik) dan
non fisik dari prasarana dan sarana air minum baik
bersifat individual, komunal, maupun komunal
khusus yang unit distribusinya dengan atau tanpa
perpipaan terbatas dan sederhana, dan tidak
termasuk dalam SPAM.

5. SPAM BJP terlindungi adalah SPAM BJP yang
dibangun dengan mengacu pada ketentuan teknis
yang berlaku dan melalui ataupun tanpa proses
pengolahan serta memenuhi persyaratan kualitas air
minum sesuai persyaratan Kkualitas berdasarkan
peraturan menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kesehatan.

6. SPAM BJP tidak terlindungi adalah SPAM BJP yang
dibangun tanpa mengacu pada ketentuan teknis yang
berlaku dan belum memenuhi persyaratan kualitas
air minum sesuai persyaratan kualitas berdasarkan
peraturan menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kesehatan.

7. Pengembangan SPAM adalah kegiatan yang bertujuan
membangun, memperluas dan/atau meningkatkan
sistem fisik (teknik) dan non-fisik (kelembagaan,
manajemen, Kkeuangan, peran masyarakat, dan
hukum) dalam kesatuan yang utuh untuk
melaksanakan penyediaan air minum kepada
masyarakat menuju keadaan yang lebih baik.
Skala individu adalah lingkup rumah tangga.
Skala komunal adalah lingkup penyediaan air minum
yang menggunakan SPAM BJP, dan unit distribusinya
dapat menggunakan perpipaan terbatas dan
sederhana (bukan berupa jaringan perpipaan yang
memiliki jaringan distribusi utama, pipa distribusi
pembawa, dan jaringan distribusi pembagi).

10. Skala komunal khusus adalah lingkup penyediaan air
minum di rumah susun bertingkat, apartemen, hotel,
dan perkantoran bertingkat, yang dapat meliputi
perpipaan dari sumber air atau instalasi pengolahan
air tersendiri dan tidak tersambung dengan SPAM ke
masing-masing bangunan bertingkat tersebut, serta
tidak termasuk jaringan perpipaan (plambing) di
dalam bangunan tersebut.
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b. Definisi Operasional

a. Kriteria air minum yang aman melalui SPAM dengan
jaringan perpipaan dan bukan perpipaan terlindungi
dengan kebutuhan pokok minimal 60
liter/orang/hari adalah bahwa sebuah
kabupaten/kota telah memiliki SPAM dengan
jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan
terlindungi (sesuai dengan standar teknis berlaku)
dengan penyelenggara baik BUMN, BUMD, Badan
Usaha Swasta, Koperasi, maupun kelompok
masyarakat, dengan kebutuhan pokok minimal 60
liter/orang/hari dan diharapkan dapat meningkatkan
cakupan pelayanannya.

b. Kebutuhan pokok minimal merupakan kebutuhan
untuk mendapatkan kehidupan yang sehat, bersih,
dan produktif, dengan penggunaan air hanya untuk
minum - masak, cuci pakaian, mandi (termasuk
sanitasi), bersih rumah, dan ibadah.



c. Nilai SPM cakupan akses terhadap air minum yang
aman melalui SPAM dengan jaringan perpipaan dan
bukan jaringan perpipaan terlindungi adalah
peningkatan jumlah unit pelayanan baik melalui
Sambungan Rumah, Hidran Umum, maupun Terminal
Air yang dinyatakan dalam persentase peningkatan
jumlah masyarakat yang mendapatkan pelayanan
SPAM dengan jaringan perpipaan dan bukan jaringan
perpipaan terlindungi pada akhir tahun pencapaian
SPM terhadap jumlah total masyarakat di seluruh
kabupaten/kota.

2.2 Sumber Data

Data dalam perhitungan cakupan akses terhadap air
minum di Kabupaten Way Kanan meliputi,

a. Wilayah dalam Angka yang dikeluarkan oleh Badan Pusat
Statistik Daerah per tahun analisis. Definisi akses aman
terhadap air minum berdasarkan data BPS meliputi,

1. airleding meteran, sumur pompa/bor dengan jarak >
10 m dari sumber pencemar,

2. sumur terlindungi dengan jarak > 10 m dari sumber
pencemar,

3. mata air terlindungi dengan jarak > 10 m dari sumber
pencemar, dan

4. air hujan

b. Rencana pengembangan wilayah dari dinas terkait
(Bappeda atau Dinas Pekerjaan Umum Daerah)

c. Penyelenggara SPAM dengan jaringan perpipaan (BUMN,
BUMD, Badan Usaha Swasta, Koperasi dan/atau
Kelompok Masyarakat)

Kompilasi data perhitungan capaian SPM air limbah

domestik meliputi referensi data :

a. Dokumen RISPAM Kabupaten Way Kanan tahun 2015

b. Hasil pembangunan infrastruktur air minum dari
berbagai sumber pembiayaan tahun 2016-2021

c. Data dari aplikasi Sistem Informasi Manajemen Sistem
Penyediaan Air Minum (SIMSPAM)

3. Hasil dan pembahasan

3.1 Analisis Perhitungan SPM

Standar Pelayanan Minimal (SPM) air minum yang aman
melalui SPAM dengan jaringan perpipaan dan bukan jaringan
perpipaan terlindungi adalah persentase peningkatan jumlah
masyarakat yang yang mendapatkan akses terhadap air
minum yang aman melalui SPAM dengan jaringan perpipaan
dan bukan jaringan perpipaan terlindungi pada akhir
pencapaian SPM terhadap total masyarakat di seluruh
kabupaten/kota. Atau, dirumuskan dalam persentase
sebagai berikut:

T Masyarakat terlayani
SPM cakupan pelayanan =

T Proyeksi total masyarakat

Hasil perhitungan capaian akses atau cakupan pelayanan
dalam satuan persentase (ukuran konstanta %).

3.2 Pengamatan Hasil SPM

Pada perhitungan capaian atau cakupan pelayanan air
minum bagian pembilang merupakan jumlah masyarakat
terlayani pada akhir tahun pencapaian SPM adalah jumlah
kumulatif masyarakat yang mendapatkan akses terhadap air
minum yang aman melalui SPAM dengan jaringan perpipaan
dan bukan jaringan perpipaan terlindungi di dalam sebuah
kabupaten/kota pada akhir pencapaian SPM. Sedangkan
pada bagian penyebut merupakan jumlah proyeksi total
masyarakat pada akhir tahun pencapaian SPM adalah jumlah
total proyeksi masyarakat di seluruh kabupaten/kota
tersebut pada akhir tahun pencapaian SPM.

Kabupaten Way Kanan melalui kegiatan penyediaan air
minum melayani 342.775 jiwa pada tahun 2021 dari jumlah
penduduk total sebanyak 476.871 jiwa. Sesuai perhitungan
SPM, Kabupaten Way Kanan telah mencapai akses layak air
minum sebesar 71,88 % sedangkan akses aman air minum
belum terpenuhi di Kabupaten Way Kanan.

Perhitungan berdasarkan jumlah penduduk terlayani
penyediaan air minum yang dibagi dengan jumlah penduduk
total dalam suatu wilayah dalam satuan persentase. Seperti
yang dijabarkan dalam data tabular berikut ini,

Tabel 1. Cakupan Akses Penyediaan Air Minum
Kabupaten Way Kanan Tahun 2016-2021

Perse”ta;;enf;pa'a” AT ST 2017 2018 2019 2020 2021

Nasional (DJCK) 71,66 72,04 73,60 76,16 78,00 88,00

Provinsi Lampung 66,59 69,23 71,67 74,05 79,12 88,00

Kabupaten Way Kanan 63,06 65,71 68,30 70,83 72,02 71,88

BPS 33,45 37,13 23,47 38,61 49,24

Sumber : Perhitungan SPM Kabupaten Way Kanan, 2021

Dalam rangka pencapaian target SPM Penyediaan Air
Minum sebesar 100 persen tahun 2030 sesuai dengan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
29/PRT/M/2018 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, pada tahun 2021
Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kabupaten Way Kanan terus melakukan peningkatan
program pelayanan dasar pelayanan air minum dengan
melakukan pembangunan penyediaan prasarana dan sarana
infrastruktur air minum.

Sesuai kesepakatan target pencapaian akses air minum
layak pada tahun 2019 oleh Provinsi Lampung maka
Kabupaten Way Kanan melakukan penentuan target
pencapaian akses air minum layak hingga tahun 2024.
Dengan baseline capaian akses menggunakan tahun 2019.
Seperti yang dijabarkan dalam data tabular berikut ini,

Tabel 2. Target Cakupan Penyediaan Air Minum
Kabupaten Way Kanan Tahun 2020-2024

Persentase Target Air Minum [lokie} 2020 2021 2022 2023 2024

Nasional (DJCK)

Provinsi Lampung 75,50 77,53 80,14 82,97 85,95 88,00

Kabupaten Way Kanan 73,32 75,81 79,14 82,46 85,78 88,00

Sumber : Perhitungan Target Capaian Air Minum Kabupaten
Way Kanan, 2021
Learning Access Event oleh Bappeda Provinsi
Lampung, 2019



4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penyusunan analisis capaian dan target
capaian air minum di Kabupaten Way Kanan, sebagai berikut:
a. Pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Penyediaan

Air Minum dapat ditinjau dari sejauh mana penduduk yang

ada mendapatkan akses terhadap air minum yang aman

melalui Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dengan

Jaringan Perpipaan (JP) dan Bukan Jaringan Perpipaan (B]P)

terlindungi.

b. Capaian akses air minum diperhitungkan sesuai
Peraturan  Menteri  Pekerjaan ~ Umum  Nomor
29/PRT/M/2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

c. Pada tahun 2021 Kabupaten Way Kanan telah mencapai
akses layak air minum sebesar 71,88 % sedangkan akses
aman air minum belum terpenuhi di Kabupaten Way
Kanan.

d. Target capaian akses layanan air minum tahun 2024 di
Kabupaten Way Kanan sebesar 88 %.

e. Percepatan implementasi kegiatan pembangunan dan
pengembangan infrastruktur air minum di Kabupaten
Way Kanan untuk mengejar selisih target cakupan
layanan sebesar 16,12 % hingga tahun 2024.
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